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Peningkatan Aktivitas Pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam dengan Menggunakan 
Metode Eksperimen Pada Siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Langau Kapuas 
Hulu. Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif,dengan sifat 
kualitatif dan jenis Penelitian Tindakan kelas yang dilaksanakan secara kolaboratif 
dengan salah seorang guru.Subyek dalam penelitian ini adalah  sebanyak 7 orang 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Langau Kapuas Hulu. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah observasi langsung .Sedangkan alat yang 
dipergunakan adalah lembar observasi siswa  dan lembar observasi guru. Penelitian 
ini dilakukan sebanyak dua siklus.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada baseline 
aktivitas fisik 82,13%, aktivitas mental 80,94%, aktivitas emosional 80,54%. Pada 
siklus I aktivitas fisik 67,85%, aktivitas mental 35,52%, dan aktivitas emosional 
49,99%. Pada siklus II aktivitas fisik 82,13%, aktivitas mental 80,94%,dan aktivitas 
emosional 78,56%. Peningkatanaktivitas hasil belajar siswa siklus I 38,34% menjadi 
siklus II  80,54%. Dari data yang diperoleh terjadi peningkatan aktivitas secara 
keseluruhan yang dapat mencapai kriteria tinggi. 
 
Kata Kunci : peningkatan, aktivitas pembelajaran, eksperimen 
Increased Activity of Natural Sciences Learning by Using Experimental Methods In 
Grade V Elementary School 02 bluebottle Kapuas Hulu. The research method used is 
descriptive research, the qualitative nature of the class action and the type of research 
conducted collaboratively with one guru.Subyek in this study were as many as seven 
students of class V Elementary School 02 bluebottle Kapuas Hulu. Data collection 
techniques in this study is a direct observation. Meanwhile, the tools used are 
observation sheet student and teacher observation sheet. This research was conducted 
as a two siklus.Hasil research shows that physical activity at baseline 82.13%, 
80.94% mental activity, emotional activity of 80.54%. In the first cycle of physical 
activity 67.85%, 35.52% mental activity and emotional activity of 49.99%. In the 
second cycle of physical activity 82.13%, 80.94% mental activity and emotional 
activity of 78.56%. Peningkatanaktivitas student learning outcomes first cycle 
38.34% to 80.54% the second cycle. From the data obtained by an increase in overall 
activity that can achieve high criteria. 
Keywords: improvement, learning activities, experiment 
  
 
ktivitas belajar sangat penting dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA), dengan kata lain dalam belajar matematika sangat diperlukan adanya 
aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional untuk belajar. Jika dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak ada  aktivitas fisik,  aktivitas 
mental,  aktivitas emosional peserta didik maka dapat dipastikan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) tidak akan berhasil 
Untuk mengatasi kesenjangan dan segala kelemahan tersebut di atas dan untuk 
meningkatkan kesenangan belajar diperlukan adanya tindakan yang diyakini 
kebenarannya mampu meningkatkan minat belajar peserta didik yaitu dengan 
menggunakan metode eksperimen yang dilakukan dengan penelitian tindakan kelas 
agar dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA yang dilakukan guru. 
Dengan metode eksperimen diharapkan peserta didik memahami cara 
memperoleh pengetahuan dengan cara belajar mencoba, memahami dan menemukan 
sesuatu dari hasil belajar dalam hal ini pelajaran IPA.  Namun harapan terdapat 
kesenjangan diantaranya yang terjadi selama ini yang dikarenakan guru tidak 
menerapkan atau menggunakan berbagai metode eksperimen namun dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada kelas V SDN 02 Langau. Guru 
hanya menggunakan metode ceramah dan penyampaian materi dengan sistem 
menjelaskan inti dari pembahasan materi tersebut dengan tanpa melakukan percobaan 
atau eksperimen yang dimasa seharusnya terori tersebut harus dicoba dengan praktek. 
Untuk mengatasi kesenjangan dan segala kelemahan tersebut di atas dan untuk 
meningkatkan kesenangan belajar diperlukan adanya tindakan yang diyakini 
kebenarannya mampu meningkatkan minat belajar peserta didik yaitu dengan 
menggunakan metode eksperimen yang dilakukan dengan penelitian tindakan kelas 
agar dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA yang dilakukan guru. 
Maslah umum pada penelitian ini adalah “Apakah metode eksperimen dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPA pada murid kelas V 
SDN 02 Langau Kabupaten Kapuas Hulu ?”Beberapa sub-sub masalah tersebut 
sebagai berikut: (1)Bagaimanakah peningkatan aktivitas fisik pembelajaran IPA 
dengan mengunakan metode eksperimen pada peserta didik kelas V SDN 02 Langau 
Kabupaten Kapuas Hulu ? (2)Bagaimanakah peningkatan aktivitas mental 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen pada peserta didik Kelas 
V SDN 02 Langau Kabupaten Kapuas Hulu? (3)Bagaimanakah peningkatan aktivitas 
emosional pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen pada peserta 
didik kelas V SDN 02 Langau Kabupaten Kapuas Hulu? (3)Bagaimanakah 
peningkatan hasil pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen pada 
peserta didik kelas V SDN 02 Langau Kabupaten Kapuas Hulu? 
tujuan penelitian ini adalah: (1)Peningkatan aktivitas fisik pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode eksperimen pada peserta didik kelas V SDN 02 Langau 
Kabupaten Kapuas Hulu.(2)Peningkatan aktifitas mental pembelajaran IPA dengan 
A 
menggunakan Metode eksperimen Pada peserta didik Kelas V SDN 02 Langau 
Kabupaten Kapuas Hulu.(3)Peningkatan aktivitas emosional pembelajaran IPA 
dengan menggunakan Metode eksperimen Pada peserta didik Kelas V SDN 02 
Langau Kabupaten Kapuas Hulu.(4)Peningkatan hasil pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode eksperimen pada peserta didik kelas V SDN 02 Langau 
Kabupaten Kapuas Hulu. 
Tabrani Rusyan (1994:12) mengatakan bahwa belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan,dan penilaian 
terhadap atau mengenai sikap dan nilai-nilai pengetahuan dankecakapan dasar yang 
terlibat di dalam berbagai bidang studi, lebih luas lagidalam berbagai aspek bidang 
kehidupan atau pengalaman yang terorganisir. 
Pengertian belajar juga diperjelas oleh Nana Sujana (1988:8) CBSA dalam 
proses belajar mengajar: Suatu proses yang ditandai adanya perubahan pada diri 
seseorang, perubahan sebagai hasil dari proses belajar, dapat ditunjukan dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, perubahan sikap, tingkah 
laku,keterampilan dan kemampuan serta aspek lain yang ada dalam individu yang 
belajar. 
Terdapat beberapa aspek penting dalam kegiatan aktivitas belajar mengajar yaitu 
( Hasnawiyah, 1994:45):(1)Menciptakan kondisi belajar atau(2)lingkungan belajar 
yang memungkinkan siswalancar dan efektif. 
Latifah  (2008 :18) mendefinisikan Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa 
dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajran 
guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari 
kegiatan tersebut. 
Belajar merupakan bagian yang sangat penting bagi manusia sebagai makhluk 
sosial dan budaya yang mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan 
dikerjakan.belajar memegang peranan penting dalam perkembangan, kebiasaan, 
sikap, keyakinan, tujuan, keperibadian, dan persepsi manusia. 
Menurut Djamarah, ( 1994:21 ) belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan 
secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. 
Menurut Sardiman ( 2000: 30 – 33 ) secara global ada dua teori tentang belajar 
yakni:(1)Teori belajar menurut ilmu jiwa daya Menurut teori ini, jiwa manusia itu 
terdiri dari dari bermacam –macam daya. Masing – masing daya dapat dilatih dalam 
rangka untuk memenuhi fungsinya. Untuk melatih suatu daya itu dapat dipergunakan 
berbagai cara atau bahan. Sebagai contoh untuk melatih daya ingat dalam belajar 
misalnya dengan menghafal kata – kata atau angka, istilah – istilah asing, yang 
penting dalam dalam hal bukan penguasan bahan atau materinya, melainkan hasil dari 
pembentukan daya – daya itu. Kalau sudah demikian maka seseorang yang belajar itu 
akan berhasil.(2)Teori belajar menurut ilmu jiwa gestalt Menurut aliaran teori ini, 
seseorang belajar jika mendapat insight. Insight ini diperoleh kalau seseorang melihat 
hubungan tertentu antara berbagai unsur dan situasi tertentu. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1995) “metode eksperimen adalah cara 
penyajian pelajaran di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari”. 
Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pembelajaran di mana 
siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu 
yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan metode percobaan ini siswa 
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu 
proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan 
sendiri mengenai suatu objek, keadaan, atau proses sesuatu. Dengan demikian, siswa 
dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu 
hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan atas proses yang dialaminya itu. 
Adapun tujuan penggunaan metode Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan 
agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-
persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Juga siswa dapat 
terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah. 
Terdapat beberapa alasan mengapa seorang guru menggunakan metode 
eksperimen yaitu:(1)Ingin memberikan kesempatan kepada peserta didik agar dapat 
mengalami sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan  dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek keadaan atau 
proses  tertentu.(2)Menumbuhkan dan mengembangkan cara berpikir rasional dan 
ilmiah peserta didik dalammprosesmpembelajaran.(3)Guru menginginkan agar 
peserta didik mencoba mengerjakan sesuatu, mengamati  proses dan hasil 
percobaan. 
Kelebihan metode eksperimen sebagai berikut:(1)Metode ini dapat membuat 
anak didik lebih percaya atas kebenaran atau  kesimpulan berdasarkan percobaannya 
sendiri daripada hanya menerima kata guru atau buku. (2)Anak didik dapat 
mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu 
dan teknologi.(3)Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa 
terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaan yang diharapkan 
dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia.(4)Anak didik memperoleh 
pengalaman dan keterampilan dalam melakukanmeksperimen.(5)Peserta didik terlibat 
aktif mengumpulkan fakta dan informasi yang diperlukan untukmpercobaan.(6)Dapat 
menggunakan dan melaksanakan prosedur metode ilmiah dan 
berfikirmilmiah.(7)Dapat memperkaya pengalaman dan berpikir peserta didik dengan 
hal-hal yang bersifat objektif, realitas dan menghilangkan verbalisme.(8)Melalui 
eksperimen peserta didik dapat menghayati sepenuh hati dan mendalam, mengenai 
pelajaran yang diberikan.(9)Peserta didik dapat aktif mengambil bagian untuk berbuat 
bagi dirinya, dan tidak hanya melihat orang lain, tanpa dirinya melakukan.(10)Peserta 
didik dapat aktif mengambil bagian yang besar, untuk melaksanakan langkah-langkah 
dalam cara berpikir ilmiah. Jalan ini dilakukan melalui pengumpulan data-data 
observasi, memberikan penafsiran serta kesimpulan.Sedangkan kekurangan metode 
eksperimen sebagai berikut:(1)Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap 
anak didik berkesempatan mengadakan ekperimen.(2)Jika eksperimen memerlukan 
jangka waktu yang lama, anak didik harus menanti untuk melanjutkan 
pelajaran.(3)Kesalahan dan kegagalan peserta didik yang tidak terdeteksi oleh guru 
dalam  bereksperimen berakibat peserta didik keliru dalam mengambil 
kesimpulan.(4)Sering mengalami kesulitan dalam melaksanakan eksperimen karena 
guru dan peserta didik kurang berpengalaman melakukan eksperimen.(5)Kesalahan 
dan kegagalan peserta didik yang tidak terdeteksi oleh guru dalam  bereksperimen 
berakibat peserta didik keliru dalam mengambil keputusan.(6)Memerlukan 
keterampilan/kemahiran dari pihak guru dalam menggunakan serta membuat alat-alat 
eksperimen.(7)Bagi guru yang telah terbiasa dengan metode ceramah secara rutin 
misalnya. Cenderung memadang metode eksperimen sebagai suatu pemborosan dan 
memberatkan. 
Menurut Roestiyah (2001:81) prosedur eksperimennya adalah:(1)Perlu dijelaskan 
kepada siswa tentang tujuan eksprimen, mereka harus memahami masalah yang akan 
dibuktikan melalui eksprimen.(2) Memberi penjelasan kepada siswa tentang alat-
alat serta bahan-bahan yang akan dipergunakan dalam eksperimen, hal-hal yang harus 
dikontrol dengan ketat, urutan eksperimen, hal-hal yang perlu dicatat.(3)Selama 
eksperimen berlangsung guru harus mengawasi pekerjaan siswa. Bila perlu memberi 
saran atau pertanyaan yang menunjang kesempurnaan jalannya eksperimen.(4)Setelah 
eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil penelitian siswa, mendiskusikan 
di kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau tanya jawab. 
Nash dalam Samatowa (2006:2) menyatakan ”IPA adalah suatu cara atau metode 
untuk mengamati alam”.Samatowa (2006:2) menyatakan bahwa IPA membahas 
tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil 
percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia.Dari pernyataan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa IPA adalah ilmu pengetahuan yang membahas tentang 
gejala-gejala yang terjadi di alam. 
 
METODE Menurut Hadawi Nawawi (1985 61 – 93) ada empat (4) macam 
metode penelitian yaitu metode Filosofis, metode deskriptif, metode histroris dam 
metode eksperimen. 
Dalam penelitian yang penulis laksanakan adalah menggunakan metode 
eksperimen.Dalam pembelajaran dengan metode eksperimen harus tepat sasaran 
penggunaannya, atau diterapkan sesuai pelajaran dan ketersedian media yang 
diperlukan  sehingga bermanfaat dan tercapai tujuan pembelajaran. Dan juga untuk 
mengatasi masalah dalam pembelajaran yang dihadapi dengan menggunakan media 
yang sesuai atau tersedia dilingkungan, umumnya peralatan atau media belajar yang 
relatif sederhana, mudah dibuat, dan dioperasikan tentunya harus memenuhi kriteria 
yaitu menggunakan metode eksperimen pada materi pelajaran yang sedang 
berlangsung saat itu. 
Bentuk penelitian pada umumnya ada tiga (3) macam, sebagaimana dikemukakan 
Hadari Nawawi (1985 : 64 – 65), yaitu :(1)Survey (survey studies).(2)Studi hubungan 
(interrelationship studies).(3)Studi perkembangan (developmental studies).Dalam 
penelitian tindakan kelas bentuk penelitian yang digunakan pada umumnya adalah 
survei (survey studies) dengan jenisnya yaitu survei kelembagaan (institutional 
survey). 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas V  SDN 02 Langau 
Kabupaten Kapuas Hulu Tahun Pelajaran 2013/2014 semester I (ganjil) dengan 
kompetensi dasar “menyimpulkan bahwa benda dapat mengalami perubahan sifat”. 
Sebagai subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 02 Langau Kabuapten 
Kapuas Hulu Tahun Pelajaran 2013/2014 berjumlah 7 orang yang terdiri dari 3 orang 
putra dan 4 orang perempuan. 
“Prosedur pelaksanaan tindakan kelas, yaitu:(1)pelaksanaan tindakan, 
(2)pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi.Kegiatan-kegiatan tersebut disebut satu 
siklus kegiatan pemecahan masalah. 
Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data, diantaranya adalah teknik observasi langsung dan teknik 
eksperimen. 
Alat pengumpul data yang peneliti gunakan pada penelitian ini disesuaikan 
dengan teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: (1)Lembar observasi, untuk 
mengukur kemampuan guru dalam menggunakan metode eksperimen dalam 
pembelajaran dan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam.(2) Soal tes hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. 
Analisis data yang berhubungan dengan aktivitas siswa dilakukan dengan 
menghitung persentase aktivitas belajar siswa baik secara fisik, mental maupun 
emosional. Untuk mencari persentase tersebut maka digunakan rumus persentase 
menurut Ngalim purwanto (2010:102) sebagai berikut: 
NP =
𝑅
𝑆𝑀
 𝑋 100% 
Hasil Belajar : 
Rata − Rata =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑋 100 
Keterangan: 
NP  = Nilai Persen yang dicari atau diharapkan 
R  = skor mentah yang diperoleh siswa 
SM  = Skor Maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100  = Bilangan tetap 
Analisis data yang berhubungan dengan kemampuan guru dalam mengajar 
dilakukan dengan melakukan menentukan rata-rata skor dari lembar observasi 
guru.Sedangkan analisis data yang berhubungan dengan hasil belajar siswa dilakukan 
dengan mengumpulkan nilai-nilai tes siswa, dari nilai tersebut ditentukan rata-rata 
kelas. 
 
 
 HASIL PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus yaitu 
tanggal, 24 September dan 14 Oktober 2013.Setiap siklus dilaksanakan satu kali 
pertemuan dengan materi tentang perubahan sifat benda. 
Hasil dari pembahsan kedua siklus yang dilakukan guru IPA dengan kolaborator 
adalah : 
 
Tabel 1 
 
Hasil  Belajar peserta didikkelas V melalui media realia pada pelajaran IPA 
SDN 2 Langau Kabupaten Kapuas Hulu 
Siklus  I  dan  II 
No Nama Siswa KKM Nilai siklus 1 Nilai siklus 2 
1 David 60 58 60 
2 Niko  60 59 60 
3 Mexuel  60 57 63 
4 Anastasia  60 59 67 
5 Saroja  60 60 66 
6 Eva  60 63 63 
7 Intang 60 60 60 
Total  416 439 
 Rata-rata  59,42 62,71 
 
 
Tabel 2 
Aktivitas Belajar  peserta didikkelas V melalui media realia pada pelajaran 
IPA SDN 2 Langau Kabupaten Kapuas Hulu 
Siklus I dan 2 
No Indikator Kinerja Base Line 
Siklus 1 
Base Line 
Siklus 2 
1 Aktifitas Fisik  
a. Menulis hal-hal yang berkaitan dengansifat 
benda dan perubahannya 
71,42 % 85,71 % 
b. Membaca materi yang diberikan 85,71 % 85,71 % 
c. Menyimak penjelasan guru tentang sifat 
benda dan perubahannya 
71,42 % 71,42 % 
d. Menggunakan media atau alat paraga 42,85 % 85,71  % 
Rata Rata 67,85 % 82,13 % 
2 Aktivitas Mental  
a. Mengajukan pertanyaan 42,85 % 71, 42 % 
b. Menjawab pertanyaan 28,57 % 71, 42  % 
c. Memberikan pendapat 42,85 % 85,71  % 
d. Siswa yang berani mendemontrasikan ke 
depan 
42,85 % 71,42 % 
e. Menyimpulkan materi 57,14 % 71,42  % 
f. Mengerjakan soal 42,85 % 85,71  % 
Rata Rata 35,52  % 80,94 % 
3 Aktivitas Emosional  
a. Menghargai pendapat teman 42,85 % 85,71 % 
b. Merasa senang mengikuti pembelajaran 42,85 % 71, 42 % 
c. Menunjukkan kesungguhan dalam berdikusi 57,14 % 71,42  % 
d. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 57,14 % 85,71 % 
Rata Rata 49,99 % 78,56 % 
4 Rata Rata Hasil Belajar Siswa 38,34% 80,54 % 
 TOTAL =  118,88 % 
 
 
 KESIMPULANBerdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V  
SDN 2 langau  Kabupaten Kapuas Hulu dapat disimpulkan metode eksperimen dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas V 
SDN 02 Langau Kabupaten Kapuas Hulu sebagai berikut. 
Peningkatan aktivitas belajar melalui  metode eksperimen dalam pembelajaran IPA, 
ternyata dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik yang dapat diuraikan 
menjadi beberapa indikator yaitu sebagai berikut: (1) Dengan penggunaan metode 
eksperimen dapat meningkatkan aktivitas  belajar fisik siklus I adalah  67,85 % dan 
siklus II 82,13  %. (2) Dengan penggunaan metode eksperimen, dapat meningkatkan 
aktivitas   belajar mental  siklus I adalah  35,52  % dan siklus II  80,94  %. (3) 
Dengan penggunaan metode eksperimen, dapat meningkatkan aktivitas  belajar 
emosional siklus I adalah  49.99 % dan siklus II 78,56 % 
 
SARANBerdasarkan tindakan yang telah dilaksanakan saat penelitian tindakan 
kelas, maka peneliti menyarankan hal-hal berikut: (1) Ketika melakukan eksperimen 
terlebih dahulu guru memeriksa alat peraga agar tidak membahayakan peserta 
didik..(2) Meningkatkan pengawasan terhadap peserta didik agar mereka memahami 
serta tanggap terhadap pelajaran yang dilakukan(3) Diterapkan tidak hanya sekali 
namun seringkali pada materi pelajaran lainya agar peserta didik semakin antusias.(4) 
Kepada Kepala Sekolah diharapkan pasrtisipasinya ditingkatkan agar proses 
pembelajaran meningkat lewat pengadaan sarana dan prasarana yang memungkinkan. 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahmad Sudrajat, 2008. http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/12/media-
pembelajaran/. Diambil tanggal 21 Januari 2012 
Arikunto, Suharsimi. (2009). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi aksara. 
Daryanto.2012. Panduan Operasional Tindakan Kelas. Jakarta: Prestasi Pustakaraya 
Djamarah, 1994, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,  Jakarta : Rineka 
Cipta 
Dimyati dan Mujiono. 2002. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta 
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan. 1990. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pustaka  
Hadari Nawawi, (1985). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta. Gajah Mada 
Universitas Press. 
Haryanto, 2004.Sains SD Kelas V, Jakarta :Erlangga 
Latifah,2008.Hakekat aktivitas siswa. tersedia http://latifah 04 
wordpress.com/2008/04/03) (diakses pada tgl 19 september 2013. 
Sarjan, dkk (2004), Sains 5, SD Kelas V, Klaten : Sahabat 
Syaiful, B. Djamrah. (2002). Psikologi Belajar. Jakarata : Rineka Cipta 
Sugiono.2008. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung : 
ALFABET 
Muhibbin Syah, 2004. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: 
Remaja Rosdakarya 
Nana Sujana, 1988. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya 
Rochman Natawijaya, 1985, Bimbingan Penyuluhan di SPG, Jakarta : Depdikbud 
 
 
